BAB HI
METODOLOG! PENELITIAN

Berdasarkan studi kepustakaan, pengetahuan kimia dibangun oleh
konsep-konsep. limu kimic meliputi bagian dari pengetahuan kimia yong
sistematik dan metode untuk memperolehnya. Secara deklaratif ilmu  kimia
dapat disajtkan dalam bentuk jaringan proposisi. Peta konsep merupakan model
jaringan proposisi yang juga menggambarkan hierarki konsep-konsep. Karena
siswa secara aktif menyusun pengetahuan kimia dalam  siruktur  kognitifnya
pada saat mempelgjori imu kimia, maka berdasarkan  peta konsep yang
dibuatnya diharapkan dapat diketahui pola berpikimya. Untuk memperoleh

data tersebut metodologi penelitian yang akan diuratkan datam bab ini.

A. Prosedur Penelitian

Terbentuknya pengetahuan Kimia pada siswa SMA sebagai fokus
penelitian ini dipengaruhi oleh banyak hal. imu Kimia merupakan pengaruh
utama. Penyaijian ilmu Kimia secara deklaratif menghasilkan buku teks Kimia dan
GBPP Kimia pada kurkulum SMA. Penyajion iimu Kimia secara prosedural
menghasilkan program praktikum kimia. Semua komponen ini membentuk
pelajaran kimia yang pelaksanaannya  dibimbing oleh guru Kimia dalom

bentuk pengajaran Kimia. Berlangsungnya pengajaran  Kimia menimbulkan
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tanggapan siswa  yang  secara  langsung berpengaruh  terhadap

pembentukan pengetchuan Kimia siswa.

Karena pembentukan pengetchuan Kimia ini terjadi dalam diri siswa,
maka segala sesuatu yang terdapat dalam diri siswa dan yang berpengaruh
atas diri siswa sebagai individu, juga mempengaruhinya. Pengarvh ini
bersumber pada lingkungan kehidupannya sehari-hari  yang membentuk
kebiasaan berpikimya, kegemaran thobby} siswa dan minainya terhadap

bacaan.

Penemuan modef pembentukan pengetahuan kimia siswa diharapkan
dapat dipergunakan untuk meramalkan pola berpikir siswa, yang selanjutnya
dapat berfungsi  untuk mendasari kerangka penydjian pengetahuan kimia
agar mudah dipahami oleh siswa SMA.

Secara singkat paradigma tersebut dapat digambarkan dalam bagan di

bawah ini :
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[ ILMU KIMIA |

3 3
[ Prosedural| | Deklaratif |
! s ' 3
Praktikum Buku Teks GBPP Kimia
Kimia Kimia Kurikulum SMA
h +
[ Guru Kimia | l |_Pelajaran Kimia |
!
*[ " Pengajaran Kimia |

] Tanggapan Siswo J

Lingkungan [ Kegemaran
Kehidupan {hobby}
[ POLABERPKIR |

Kebiasaan Minat Terhadap

Berpikir Bacaan

PEMBENTUKAN
PENGETAHUAN KIMIA
SISWA

Gambar 3.1. Bagon Paradigmo Penelifian

Berdasarkan alur berpikir tersebut, untuk menemukan jawaban terhadap
perfanyaan  penelifian  diperlukan prosedur untuk memperoleh garnbaran
konkrit dari apa yang terbentuk  pada  struktur  kognitif  siswa  ketika
mempelajari  #imu  Kimia. Konsep-konsep merupakan  komponen dari
pengetahuan kimia, karena itu unfuk mengetahui pembentukan pengetahuan
kimia dalam struktur  kognitif siswa, digunakan peta konsep sebagai sarana
untuk mengkonkritkannya. Peta konsep yang disusun siswa setelah menerima
pengajaran Kimia digunakan sebagai data utoma dalam penelifian ini. Dari
perkembangan peta konsep yang disusun  siswa  sejalan dengan
perkembangan  pelajoran Kimia  yang  diterimanya,  diharapkan dapat

diperoleh gambaran proses perkembangan pengefohuan kimia siswa. Jalinan
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antar konsep membentuk proposisi dan jaringan proposisi dalam peta konsep
berkembang secara idiosinkratik, sehingga dimungkinkan untuk mendeteksi
profil-profil berpikir siswa. Data utama ini diperoleh dengan menugaskan siswa
membuat peta konsep pada sefiop selang wakiu tertentu. Dalom pengolchan
data dilokukan triangulasi  terhadap pefa  konsep  siswa dengan
menggunakan pefa konsep guru dan pefa konsep peneliti dan pefa konsep

pakar pendidikan kimia.

Data pendukung yang merupakan hal-hal yang diduga berpengaruh
terhadap pembentukan pengetchuan kimia siswa, diperoleh dari kuesioner-

kuesioner terhadap siswa yang bersangkutan dan orang tuanya.

Untuk memperoleh data yang daopat dipercaya dalom memecahkan
permasalahan penelitian, dilakukan 5 tahap pengerjaan yang meliputi tahap
penjajagan, persiapan, pengumpulan data, pengolohan deta dan penulisan

laporan.

Tahap penjojagan  berfujuan  memperoleh gambaran secara
menyeluruh tentang permasalahan dan  ruang lingkupnya dalam kenyataan
fin natural setting). Unfuk itu ditempuh pengamatan selintas  terhadap
pelaksanaan pengajaran Kimia di SMA dan pendekatan dengan siswa untuk
mengetahui pandangan mereka umumnya terhadap pelajaran kimia. Dengan
guru-gury Kimia diadokan diolog untuk mengetchui kesamaan pandangan

mengenai kesungguhan dan prestasi belajar kimia siswa pada umumnya.

Tahap persiopan digunakan  untuk  mempersiapkan pelaksanaan

penelitian yang melipufi pembuatan  disain, mengurus perizinan,
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mempersiapkan dan mengujicobakan instrumen yang berupa kuesioner dan
lembaran tugas. Pada tahap ini penefliti membuat peta konsep untuk pokok-

pokok bahasan yang akan diteliti.

Tohap pengumpulan data digunakan  untuk  memperoleh data
sefengkap mungkin melalui  kuesioner, tugas, observasi yang disertai

perekaman audio maupun fanpa perekaman audio.

Pado tahap pengolahan data dilakukan analisis terhadap data utama
maupun data penunjong. Karena hasil analisis menunjukkan kurangnya
informasi pendukung yang menguatkan tingkat kepercayaan terhadap data
utama, maka diperiukan lanjutan observasi  berpartisipasi  untuk memperoleh

keyakinan terhadap data yang diclah.

Setelah diperoleh pola berpikir siswa dari hasil andlisis data, maka

dilakukan penulisan laporan penelitian.

B. Subyek Penelifian

Dalom hubungan dengan tujuan penelition ini untuk menemukan pola
berpikir dalam pengembangan pengetahuan Kimia pada siswa SMA dan
unfuk meningkatkan mutu pendidikan Kimia, maka subyek penelitian  periu
dipilih dari sejumlah siswa SMA yang mengalami proses belajar yang sama di
sekolah, sehingga dapat  dihorapkan  okan muncul berbagai pola
pengembangan pengetahuan Kimia pada struktur kognitif siswa SMA. Untuk

memperoleh gambaran yang lengkap mengenai perkembangan pengetahuan
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Kimia pada siswa ini, dipilih siswa SMA kelas || sebagai subyek penelition,.
mengingat bahwa pokok bahasan  Kimia di kelas ini dikembangkan secara
terperinci  dan  cukup mendalam, namun juga bersifat mendasar karena
materi pelojaron ini okan mendasari pemahaman  konsep-konsep Kimia lebih

lanjut.

Berdasarkan pemikiran tentang perlunya swadana pendidikan unfuk
menunjang program pendidikan nasional, maka SMA  swasta  menarik
perhation untuk diteliti, khususnya SMA swasta berstatus disamakan yang
telah menunjukkan kemandirion dalom soal biaya pendidikan maupun
mempertahankan muty  pendidikan  yang  baik. Beberapa hal kiin yang
merupakan daya farik yang unik dari SMA swasta unfuk difeliti, diantaranya
dari segi masukan siswa dengan NEM yang bermacam-macam dan biasa- nya
tanpa batas minimum yang tegas, beranekaragomnya latar  belokang
pendidikan guru Kimia yang meliputi fulusan EPTK dan nonlPTK, serfa
. minimnya pengalaman mengajar guru karena  seringnya  sekolah-sekolah
swasta berganti guru. Semua ini diharapkan dapat diungkapkan pengaruhnya

terhadap perkembangan pengetahuan  kimia siswa.

Pengelompokan siswa SMA kelas il pada program Al (ilmu-ilmu Fisik}
dan program A2 (itmu-ilmu Biologi) dengan kriteria yang cukup ketat di SMA
swasta, juga diharapkan adopat mengarahkan penemuan pola berpikir yang
berbeda secara fajam, sehingga subyek penelitien meliputi siswa SMA swasta
dengan status disamakan dari kelas A1 dan A2, yang mempeldjari fimu Kimia

dengan jumlah SKS yang sama sesuai dengan tuntutan Kurikulum SMA 1984



Dua buch SMA di Bandung dipifih sebagai  lokasi  penelitian,
mengingatkan terpenuhinya semua syarat penelitian seperti telah dipaparkan di
atas. Hal lin yang menguatkan pemilihah int odaloh karena siswa SMA
tersebut telah beberapa kali berhasil menjadi finalis dan menjuarai LKIR
maupun LPR fingkat Nasional, yong menunjukkan cukup baiknya mutu
sekolah. Kedua sekolah itupun dikelola oleh yayasan yang sama don berada
pada lokasi yang soma, sehingga sifuasi belajar maupun fasilitas belajar tidak

berbeda.

Subyek penelitian ini meliputi siswa kelas HAt don siswa kelas #A2  dari
SMA ke 2 dan siswa kelas A1 SMA ke 1. Guru Kimia pada kedua sekolah ini

berbeda, tetapi jumlah wakiu belajarmya sama.

C. Teknik Pengumpulan Data

Setelah semua instrumen berupa lembaran  tugas dan kuesioner
divjicobakan dan diperbaiki  seperiunya, maka pengumpulan data mulai

dilakukan untuk mempercleh data utama maupun data pendukung.

Kepada guru kimia yang mengajar subyek penelitian (2 orang) diberikan
kuesioner mengenai latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajarnya. |
Dilampirkan pula lembaran tugas untuk membuat peta konsep mengenai sefiap
pokok bahasan yang akan diajarkannya kepada siswa pada semester ganjit di

kelas 1A1 dan lIA2.
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Bagi pakar pendidikan kimia, yang diwakili oleh dosen KIP Jurusan
Pendidikan Kimia yang memberikan MKBS yang relevan dengan topik
penelitian dan sekaligus memberikan MKPBM, disediakan kuesioner mengenai
latar belokang pendidikan dan pengoloman mengajarnya, serfa lembaran
tugas membuat peta konsep mengenai pokok bohasan yang ditefiti, untuk

dilakukan pengisian sesuoi dengan yang diharapkan.

Pengumpulan data dari guru dan pakar pendidikan kimia dilakukan
seloma bulan Agustus 1989. Bersamaan dengan itu kepada 92 orang siswa
SMA yang menjadi subyek penelitian, dipetkenalkan peta konsep dan cara
pembuatannya. Dilakukan uji coba pembuatan peta konsep oleh siswa pada
setiop selang waktu yang memuat penggalan satuan baha_san tertentu, dengan
pokok bohasan Stoikiometri yang didahului dengan menuliskan konsep-konsep
prasyarat dan konsep-konsep yang baru dipelajari. Setiap peta konsep ditefiti
dan dikembalikan kepada siswa sebagai umpan balik unfuk memperbaiki
kesalahan- kesalahan teknis yang masih ada. Dari hasit uji coba ini diperoleh
penggalan waklu yang tepat untuk pembuatan peta konsep adalah setiap
selong waktu 4 jam pelajaran. Selanjutnya untuk meyakinkan tidak terjadinya
kesalahan lagi dalam pemetaan konsep, pembuatan peta konsep oleh siswa
dilanjutkan selama mempelajari  pokok  bahasan Struktur Atom (SA) dan
hasilnya dikumpulkan. Pada waktu fes subsumatif {ulangan), sefiap siswa
juga wajib membuat peta konsep untuk seluruh  pokok bahasan  yang

dipelajari dan merupakan salah satu soal dalam fes tersebut.
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Sefelah siswa terbiasa menuliskan konsep-konsep prasyarat, konsep-
konsep yang baru dipelajari  dan memetakan konsep-konsep tersebut,
maka mulai  pokok bahasan betikutnya data utama dikumpulkan. Selama
proses belajar mengajar {I semester} dilakukan observasi  kelas dan  untuk
pengajaran beberapa  pertemuan  dilokukan perekaman audic untuk
melengkapi observasi. Pada observasi ini peneliti mencoba membuat peta
konsep mengenai bahan pelgjaran yang disajikan guru, untuk mengikuti
perkembangan konsgp—konsep kimia yang dipelajari siswa di kelas.

Sebagai data utoma ditenfukan peta konsep siswa mengenai pokok
bahasan Sistem Periodik (SP), ikatan Kimia {IK} dan Energetika (EN), yang
mempunyai tingkat kesulitan bertahap dari yang mudah menuju yang sukar.
Data utama ini dikumpulkan dari tanggal 6-9-1989 sampai dengan 11-11-1989.
Selanjutnya dikumpulkan pula data mengenai pokok bahasan Kecepatan
Reaksi (KR} mulai 15-11-1989 sampai dengan 2-12-1989, untuk melengkapi
bahasan dalam semester ganjil, agar tidak terjadi perubahan cara belajar

siswa.

Data utama yang berhasil dikumpulkan meliputi  peta konsep yang

berasal dari :

a} Siswa SMA ke 2 yang masing-masing membuat 18 peta konsep
(SA=3,5P=3, K= 2, EN=5,KR=5).

b). Siswa SMA ke 1yang masing-masing membuat 19 peta konsep

{SA= 3, 5P= 3,IIK= 3, EN= 5, KR= 5).
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Bersamaan dengan pengumpulan data utama, dilakukan pengumpulan

data penunijang dari berbagai sumber sebagai berikut :

1) Siswa, meliputi 2 macam kuesioner. Kuesioner pertama mengenai latar

belockang pendidikan, prestasi pada disiplin-disiplin IPA dan Matematika
serta Bahasa, kegemaran (hobbyl dan minat terhadap  bacaan.
Kuesioner ini diberikan poda awal semester. Kuesioner kedua berfujuan
menjaring data  tentong pandangan siswa terhadop pelajaran  kimia,
kesulitan yang dihadapi don mengenai peta konsep yang selama in

dibuatnya. Kuesioner ini diberikan pada akhir semester.

2) Orang tua siswa, berupa kuesioner mengenai kehidupan sehari-hari siswa,
kebiasaan berpikimya sejak kecil, serta  posisinya  di  antara  saudara-
saudaranya. Kuesioner ini diberikan dan langsung diisi pada saat pertemuan
orang tua siswa unfuk menerima rapor semester ganiil yaitu tanggal

21-12-1989.

3} Guru kimia, berupa data nilai yong menunijukkan prestasi belajar kimia

siswa setiap tes sub sumatif dan tes sumatif seloma semester ganjil

1989/1990. Data ini baru diperoleh secara fengkap bulan Januari 1990.

4} Wali kelas dan guru BP, berupa pendapat dan dato hasil wawancara

mengenai peringkat siswa dalam kelasnya berdasarkan prestasi {ranking],
sikap siswa serfa berbagai hal yang unk untuk  siswa-siswa terfentu

sebagai bahan triangulasi terhadap hasil observasi kelas.
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Adanya ketidakcocokan antara data peta konsep, prestasi belgjar serta
data penunjong lain, ditemukan setelah dilakukan pengolohan data utama.
Untuk mencari bukti-bukti yang menguatkan mengenai hubungan antar datq,
sehingga dapat ditenfukan data yang dapat dioloh lebik lanjut, maka dirasakan
perlu mengadakan observasi fanjutan. Agar diperoleh data mengenai  sikap
dan kebiasaan siswa terutama pola berpikirnya yang sebagai- mana adanya
(in natural setting), diputuskan uniuk melakukan observasi berpartisipasi
dengan cara mengajar langsung subyek penelitian. Observasi berpartisipasi ini
dilokukan selama 1 tahun, yaitu tahun  gjoran 1990/1991 sampai dengan siswa
yang bersangkutan julus EBTANAS dan memperoleh NEM  kimianya  yaitu
akhir Mei 1991. Berdasarkan hasil observasi berpartisipasi ini pemifihan dan
pengeiomiaokan subyek peneliion dilakukan ulang untuk pengolohan data

lebih lanjut.

D. Prosedur Pengolahan Data

Dari peta konsep siswa dengan 5 pokok bahasan kimia, dipilih peta
konsep pada pokok bahasan Sistern Periodik (5P} katon Kimia (Kl dan
Energetika {EN) untuk dianglisis. Analisis mula-mula dilakukan secara manual
dengan menginventarisasi konsep-konsep prasyarat, konsep-konsep yang baru
dipelajari dan kata penghubung, lolu memberikan nomor sebagai kode setiap
konsep dan kata penghubung tersebut dalam suatu daftar. Kemudion data
diubah dalam benfuk kode nomor dan ditabulasikan untuk sefiap siswa dan

setiap pokok baohasan secara terpisah. Pengolahan ini menggunakan wakiu
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6 bulan, yaitu dari Februari - Juli 1990. Data yang dapat dibaca sebagai hasil
tabulasi ini, beberapa diantaranya tidok cocok dengan data pendukung yang
ada dan diduga disebabkan oleh ketidakseriusan siswa dalam pembuatan
peta konsep. Setelah dilakukan observasi berportisipasi seloma 2 semester,
maka diputuskan hanya sejumlah  tertentu konsep yang dapat diolah lebih
lanjut. Jumiah ini dimunculkan berdasarkan  kategori  pemilihan  subyek
penelitian dalam sefiogp kelas dari  kesungguhannya, serta  mewakil
pengelompokan siswa yang berprestasi tinggi, menengah dan rendah dalam
pelajaran kimia di kelasnya masing-masing. Penentuan ini dilokukan  setelah

selesai dilakukan observasi berpartisipasi yaitu Juli 1991

Berdasarkan data jumlah setiap komponen peta konsep dapat
digambarkan grafik perubahan sefiap komponen peta konsep yang terdiri atas
konsep, proposisi, jalur, hierarki dan ikatan silang.  Untuk memperoleh
gambaran lengkap profil perkembangan peta konsep siswa, dibuat tabel yang
menyatakan jumlah konsep, proposisi, jalur, hierarki maksimum dan ikatan
silang. Data tabel ini kemudian dialurkan dalom bentuk grafik peta konsep
lengkap dengan bantuan program komputer Lotus 123. Unfuk menentukan  profil
peta konsep siswa dilakukan pemberian kode dengan huruf  yang
menunjukkan keajekan profil dan indeks angka yang menyatakan hubungan
jurlah jolur dan hierarki konsep serta ada atau tidaknya ikatan silang pada peta

konsep.

Pengolahan lebih lanjut menggunakan bantuan progrom komputer Lotus

123, untuk menganalisis jumlah konsep yang digunakan pada sefiop peta
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konsep siswa wuntuk setiop pokok bahasan, meliputi : andlisis proposisi |,
analisis proposisi I, andlisis hierarki konsep |, analisis hierarki konsep |,
analisis kata penghubung |, andlisis kata penghubung Il andlisis konsep

prasyarat yang semuanya dilakukan secara data sorf.

Andlisis proposisi | menelusuri konsep-konsep mana dan berapa kali
konsep tersebut digunaokan siswa dalam pembentukan proposisi. Selanjutnya
pada andlisis proposist il ditelusuri, oleh siswa mana konsep-konsep tertentu
digunakan pada peta konsepnya. Selanjutnya analisis hierarki konsep | meneliti
hierarki konsep-konsep yang digunakan siswa pada sefiop peta konsepnya
dan hierarki maksimum pada setiap peta konsep siswa. Andlisis hierarki konsep
Il melacak jumlah siswa yang menggunakan konsep-konsep sejenis dan pada
hierarki mana  konsep fersebut ditempatkan. Unfuk  mengetahui tingkat
kesukaran konsep dilakukan analisis konsep. Anglisis kata penghubung |
melacak kata-kata penghubung yang digunakan sefiap siswa, sedangkan
analisis kata penghubung il untuk menemukan kata penghubung terfentu
digunakan oleh siswa mana. Selanjuinya analisis  konsep prasyarat  untuk
menemukan konsep prasyarat mana yang dipilih siswa untuk sefiap pokok

bahasan.

Sebagai hasil pengolahan lanjutan ini dipilih lagi peta konsep dengan
data yang cukup lengkap, sehingga pantas untuk dianalisis agar diperoleh
jowaban terhadap pertanyaan peneliian. Selanjutnya peta konsep ini yang
digunakan untuk menemukan pola perkembangan pengefahuan kimia siswa,

serta pola berpikir siswa seteloh diadakan friangulasi dengan data penunjang
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yang ada. Pengolahan data lanjutan ini memeriukan waktu 6 bulan, yaitu

Juli-Desember 1991.

Langkah berikutnya adalah mengkombinasikan hasil ini dengan hasil
analisis proposisi i, ll, analisis hierarki konsep {, if, analisis kata penghubung 1,

Il dan analisis konsep prasyarat.

Setelah diperoleh gambaran lebih lengkap, kemudian dikombinasikan
jagi dengan hasil andlisis data pendukung berupa data prestasi siswa, baik
pada semester yang berhubungan langsung dengan pokok bahasan  kimia
yang ditelifi maupun prestasi pada EBTANAS. Selanjutnya juga dikombinasikan
dengan latar belakang siswa yang didasarkan pada data kuesioner terhadap
siswa maupun orang 1ua siswa.- Pengaruh guru terhadap pola berpikir siswa

juga diamati melalui perbandingan peta konsep guru dan peta konsep siswa.

Dengan lengkapnya hasil analisis ini diharapkan akan muncul berbagai

pola berpikir siswa dan penjelasan terbentuknya pola tersebut.
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